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BAB Il
METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif, yang
bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi,
atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di lingkungan kerja seles
promotion girl rokok gudang garam yang menjadi objek penelitian, dan berupaya
menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda,
atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena dalam berperilaku
konsumtif dan eksistensi di dalam dunia kerja. Penelitian ini memusatkan diri pada
seles promotion girl rokok yang di teliti secara mendalam dan kedalaman data
yang menjadi pertimbangan dalam penelitian yang sedang di lakukan.

Penelitian juga di dipakai untuk tujuan menggali informasi dan untuk
menjawab atas pertanyaan rumusan masalah yaitu bagaimana perilaku konsumtif
seles promotion girl dalam prespektif sosiologi dan eksistensi seles promotion girl
rokok gudang garam tbk. Waru Sidoarjo. Yang akan diulas oleh peneliti dan akan
di deskripsikan secara mendalam untuk mengetahui makna dari hal tersebut.

Penelitian kualitatif berakar pada latar belakang alamiah sebagai suatu
keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat penelitian (Dalam penelitian
kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri),
memanfaatkan metode kualitatif, lebih mementingkan proses dari pada hasil,
membatasi seperangkat kriteria untuk memberikan keabsahan dan hasil

penelitil%nnya disepakati oleh kedua belah pihak yaitu peneliti dengan subyek yang
diteliti =,

 Prof. Dr.Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: CV.ALVABETA, 210, hal. 1
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Penelitian ini tidak hendak bertujuan untuk membuat generalisasi hasil
penelitian maka besarnya sampel tidak menjadi hal yang utama. Akan tetapi yang
lebih penting adalah variasi data yang diperoleh dari informan yang menjadi
sasaran dalam penelitian ini.**

Penelitian kualitatif ini berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas
data, analisis data, menafsikan data dan terakhir adalah membuat kesimpulan atas
temuannya.’

Bentuk penelitian ini akan mampu mengungkapkan berbagi informasi
kualitatif dengan deskriptif yang mampu memberikan gambaran realitas sosial
sebagaimana adanya dan relatif utuh.

Adapun ciri-ciri pokok dari metode deskriptif adalah:

a. Memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada saat
penelitian dilakukan (saat sekarang) atau masalah-masalah yang aktual.

b. Menggambarkan fakta-fakta tentang masalah-masalah yang diselidiki
sebagimana adanya, diiringi interpretasi rasional.

Dalam penelitian ini peneliti berusaha mendeskripsikan bagaimana perilaku
konsumtif seles promotion girl menurut prespektif sosiologi yang sangat menarik
untuk diteliti. Dimana perilaku konsumtif mereka dapat digunakan untuk

menunjang penampilan mereka dan memenuhi kebutuhan didalam eksistensi dunia

kerja.

“Dra. Sutinah, M.S, & Dra. Emy Susanti, MA, Laporan Penelitian Dosen Muda, (Surabaya: Lembaga
Penelitian Dosen Muda, 2001), hal, 10

Bprof, Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: ALVABETA, cv,
2010), hal, 222
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1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Dalam penelitian perilaku konsumtif dan eksistensi kerja (spg rokok
gudang garam tbk. Waru Sidoarjo), peneliti melakukan penelitian seperti
wawancara dan observasi di PT. one hundred percent tempat ini saya pilih
karena disini adalah tempat berkumpulnya sales promotion girl sebelum
berangkat menawarkan produknya dan di rumah beberapa sales promotion girl
untuk melakukan wawancara dengan sales promotion girl yang akan saya teliti
dan saya mintai keterangan informasi menganai perilaku konsumtif dan
eksistensi di dunia kerja. Waktu penelitian akan di laksanakan pada bulan
Desember 2016 — Mei 2017 agar peneliti dapat memahami secara jelas
mengenai perilaku konsumtif dan eksistensi kerja seles promotion giril
2. Pemilihan Subyek Penelitian
Sasaran penelitian tidak tergantung pada judul dan topik penelitian, tetapi
secara konkret tergambarkan dalam rumusan masalah penelitian. Sedangkan
informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek penelitian
sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian. Informan
disini adalah seles promotion girl rokok gudang garam tbk dan karyawan yang
sedang bekerja di bawah naungan pt. one hundred persent entertainment lebih
dari 1 tahun menjalani profesinya sebagai seorang sales promotion girl atau

minimal sudah bekerja selama satu tahun.
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Informan Penelitian
Prosedur purposif

Di dalam menentukan dan menemukan informan peneliti menggunakan
snowball sebagai setrategi untuk menentukan informan yang akan di teliti.
Snowball merupakan salah satu setrategi menentukan informan yang paling
umum di dalam penelitian kualitatif, yaitu prosedur bola salju atau yang di
kenal juga dengan “rantai rujukan” dengan penelitian ini adalah penting untuk
menggunakan jaringan sosial mereka untuk merujuk penelitian kepada orang
lain yang berpotensi atau berkontribusi dan mempelajari serta memberikan
informasi kepada peneliti.

Beberapa pernyataan yang perlu diperhatikan disaat menggunakan
penelitian snowball, yaitu apa bila informan dengan karakter tertentu sulit di
temukan, informan yang di perlukan bersedia merujuk pada informan lain,
mungkin perkembangan mata rujukan sampai pada snowball yang memadai
sebagai informasi yang di berikan benar-benar akurat dan informasi yang di
berikan benar-benar di butuhkan oleh peneliti.'®

Kriteria informan dalam penelitian ini adalah seles promotion girl rokok
gudang garam tbk yang sedang bekerja di bawah naungan pt. one hundred
persent entertainment

Dalam penentuan sampel, pertama-tama di pilih satu atau dua orang
sempel, tetapi dengan adanya satu atau dua orang ini belum dirasa lengkap

terhadap data yang di berikan, maka peneliti mencari orang lain yang di anggap

lebih mengetahui dan dapat memberikn data yang lebih lengkap terhadap data

'® Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta 2007), 108-109
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yang telah di berikan oleh dua orang sempel sebelumnya, begitu seterusnya
sehingga jumlah sempel meningkat bertambah banyak.
Table 1.1

Adapun daftar informan adalah sebagai berikut:

No Nama Posisi Usia
1. Erlangga Asst. Regional Manager 35 tahun
PT.OHP
2. Ica Seles Promotion Girl 22 tahun
3. Winda Seles Promotion Girl 22 tahun
4. Nia Seles Promotion Girl 20 tahun
5. Ayu Seles Promotion Girl 21 tahun

3. Tahap-tahap Penelitian

Dalam melakukan penelitian tentang Perilaku Konsumtif dan Eksistensi

Dalam Dunia Kerja di perlukan langkah-langkah penelitian sebagai berikut:

a. Melihat Fenomena

Melihat perilaku konsumtif dalam eksistensi kerja sales promotion
girl rokok gudang garam tbk. Waru Sidoarjo. Langkah ini mempunyai
tujuan untuk membuktikan dan merumuskan masalah yang hendak di teliti
mengenai objek penelitian. Dan apa yang menjadikan menarik adalah bagai
mana perilaku konsumtif yang sering di lakukan dan bagaimana tanggapan
mereka mengenai stikma penilaian masyarakat terhadap seles promotion

girl rokok yang terkesan negatif. Dan bagaimana mereka memenuhi

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



38

kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder untuk tetap mempertahankan
eksistensinya di dalam bekerja sebagai seorang sales promotion girl.
b. Melakukan penulisan proposal
Langkah selanjutnya adalah menulis proposal penelitian. Langkah
ini di maksudkan untuk memberikan gambaran atau deskripsi tentang
rencana kegiatan penelitian sales promotion girl di kota Surabaya secara
lengkap, jelas, singkat, dan mudah di mengerti sebagai pertimbangan bagi
pihak yang memberikan persetujuan atas kegiatan penelitian yang di
usulkan.
c. Melakukan Penelitian
Langkah ini merupakan inti dari kegiatan penelitian yang akan di
lakukan, yang bertujuan untuk mencari, memperoleh, dan menganalisa data
yang telah di peroleh dari tujuan lapangan untuk penelitian.
d. Melakukan Penulisan Laporan
Setelah memperoleh dan menganalisa data yang didapat dari
penelitian lapangan, pada langkah ini dilakukan penulisan laporan secara

deskriptif- interpretatif.
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e. Teknik pengumpulan data
a. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia
dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utama selain
pencitraan lainnya, seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Maka
dari itu observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengamatan melalui pengamatan hasil kerja panca indra serta di bantu
dengan pengindra lainnya.'’

Dalam pengumpulan data dengan observasi vyaitu teknik
pengumpulan data yang di lakukan secara sistematis,yang dilakukan

dengan mengadakan suatu pengamatan secara terus menerus sebagai

pengamatan dan pencatatan fenomena yang di teliti.

Observasi memungkinkan melihat dan mengamati sendiri
perilaku konsumtif seles promotion girl dalam eksistensi dunia kerja dan
kejadian sebagaimana keadaan sebenarnya pada saat kegiatan
memasarkan produknya (jam kerja) maupun diluar jam Kkerjanya.

Peneliti menggunakan dua macam cara observasi yaitu:

7 |bid,hlm 118-119

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



40

Observasi terus terang atau tersamar

Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan mengumpulkan data
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang
melakukan penelitian.'®

Jadi narasumber yang saya teliti mengetahui sejak awal sampai
akhir tentang aktivitas peneliti yang sedang saya lakukan. Tetapi dalam
suatu saat saya juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi,
hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang saya cari merupakan
data yang masih di rahasiakan. Kemungkinan kalau di lakukan dengan

terus terang, maka saya tidak akan di ijinkan untuk melakukan

observasi.

b. Wawancara

Dalam pengumpulan data dengan wawancara/ interview, peneliti

menggunakan empat macam cara wawancara yaitu:

1. Wawancara mendalam (in-depth interview)

Wawancara mendalam melalui pedoman wawancara, di
lakukan pada seles promotion girl rokok yang di pilih, di samping itu
juga pekerja di pt one hundred persent enterteinment. Melalui in-

depth interview di harapkan dapat menjaring informasi sedetail-

8prof. Dr. H. M. Burhan Bungin, S.S0s., M.Si, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group,
2007), hal 228
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detailnya. Selain itu, dengan teknik ini di maksudkan agar
mendapatkan data-data berupa kasus-kasus pribadi yang di alami
oleh seles promotion girl yang sedang bekerja di bawah naungan PT

One Hundred Persent enterteinment.

2. Wawancara terstruktur (structured interview)

Wawancara terstruktur di gunakan sebagai teknik
pengumpulan data, ketika peneliti atau pengumpul data telah
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan di peroleh.
Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data saya
telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan
tertulis yang alternatif jawabannya pun telah di siapkan. Dengan
wawancara terstruktur ini setiap seles promotion girl di beri

pertannyaan yang sama, dan pengumpulan data mencatatnya.

3. Wawancara semiterstruktur (Semistructure Interview)

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept
interview,di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara
jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka,

di mana seles promotion girl akan di mintai pendapat, ide-idenya.
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Dalam melakukan wawancara peneliti perlu mendengarkan secara
teliti dan mencatat apa yag dikemukakan oleh seles promotion girl

tersebut.
4. Wawancara tak berstruktur (unstructured interview)

Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas di
mana saya tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
Egrsusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

Padoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis

besar permasalahan yang akan ditanyakan kepada seles promotion girl

rokok.

Dalam penelitian kualitatif, data yang saya dapatkan di peroleh
dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data
yang bermacam-macam dan di lakukan secara terus menerus sampai
datanya jenuh. Dengan pengamatan yang saya lakukan secara terus

menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali.

¥ Prof. Dr. H. M. Burhan Bungin, S.Sos., M.Si, Penelitian Kualitatif, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2007), 234
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c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sumber data yang di gunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, filem, gambar (foto)
dan karya-karya fonumenta yang semua itu memberikan informasi bagi
karya penelitian.?

Sehingga dokumentasi yang akan saya lampirkan pada penelitian
ini saya ambil dari beberapa sumber foto-foto yang di unggah ke media
sosial oleh para seles promotion girl rokok gudang garam Waru Sidoarjo,
dimana foto tersebut akan menggambarkan bagaimana kegiatan mereka
secara natural tanpa di buat — buat ataupun di rekayasa, disaat mereka
sedang melakukan aktifitas baik disaat mereka sedang melakukan
perawatan tubuh, sedang berlibur bersama teman — temannya dan
sebagainya. Selain itu saya juga akan melampirkan beberapa foto yang
saya ambil saat melakukan wawancara. Dan dari beberapa foto akan saya

samarkan wajahnya karena hal tersebut merupakan permintaan dari

informan saya untuk merahasiakan identitasnya dari publik.
d. Penelusuran Data Online

Perkembangan internet yang telah maju pesat serta telah mampu
menjawab berbagai kebutuhan masyarakat saat ini memungkinkan para
akademisi mau tidak mau menjadikan media online seperti internet menjadi
salah satu media atau ranah yang sangat bermanfaat bagi penelusuran
berbagai informasi, mulai dari informasi teoritis maupun data primer atau
skunder yang di inginkan oleh peneliti untuk kebutuhan penelitian.

2% salimahfarma.blogspot.com
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Memanfaatkan data online yang begitu banyak tersebut di internet dan
begitu banyak yang dapat di manfaatkan.*

Oleh karena itu maka data dari penelitian prilaku konsumtif seles
promotion girl rokok saya kali ini juga akan mengambil sebagian data yang
belum saya pahami dan belum saya temui dari internet yang sedah banyak
di gunakan juga oleh kalangan akademisi yang lain, dan tentunya data yang

akan saya ambil juga memiliki sumberdata yang jelas dan akurat.
4. Teknik Analisis Data

Tujuan analisis di dalam penelitian adalah menyempitkan dan membatasi
penemuan-penemuan hingga menjadi suatu data yang teratur, serta tersusun dan

lebih berarti.

Dalam penelitian prilaku konsumtif dan eksistensi kerja studi seles
promotion girl rokok gudang garam Waru Sidoarjo ini, teknik analisis data
yang di gunakan sudah jelas, yaitu di arahkan untuk menjawab rumusan
masalah.?? yaitu yang pertama adalah bagaimana perilaku konsumtif seles
promotion girl, dan yang kedua adalah bagaimana seles promotion girl dapat
memenuhi kebutuhan primer dan sekundernya agar tetap dapat eksis di dalam

dunia kerja.

21 .

Ibid 127
22prof, Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: ALVABETA, cv,
2010), 243
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Analisis data dilakukan sejak sebelum melakukan pengamatan, selama di
lapangan, dan setelah selesai di lapangan.?

Dalam laporan penelitian ini, analisis data tidak dilakukan dengan
menggunakan perhitungan ststistik, tetapi mengklasifikasi data yang telah di
dapatkan dan menyusunnya ke dalam bentuk deskriptif. Dan teori yang
digunakan dalam analisis hasil penelitian ini menggunakan teori :

Hierarki Kebutuhan oleh ABRAHAM MASLOW?* dan teori Tindakan
Sosial oleh Talcott Parson®

5. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Dengan proses penelitian perilaku konsumtif seles promotion giril dan
eksistensi kerja tidak samua pernyataan atau informasi yang di dapatkan dari
seles promotion giril itu sesuai atau valid. Maka dari itu uraian Informasi,
tindakan dan ungkapan yang di dapat perlu terlebih dahulu diukur keabsahan
datanya. Proses ini sangat penting di maksudkan agar informasi yang di peroleh
memiliki derajat ketepatan dan kepercayaan sehingga hasil penelitian bisa di
pertanggung jawabkan. Agar data yang di peroleh benar-benar valid maka
informasi yang telah di peroleh dari satu seles promotion girl dicoba untuk di
tanyakan kembali pada seles promotion girl yang lain dalam beberapa

kesempatan dan waktu yang berbeda. Proses ini mengikuti apa yang di

Zprof, Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: ALVABETA, cv,
2010), 245

% Dr. Nugroho J.Setiadi, S.E.,M.M. Perilaku Konsumen, (Jakarta KENCANA, 2010) hal 40-41

% Dwi Narwoko & Bagong Suyanto, sosiologi teks pengantar dan terapan, (kencana : Surabaya
2015),371
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kemukakan oleh Moleong yaitu teknik member check (pengecekan anggota).
Dengan kata lain peneliti cross check mempertanyakan pertanyaan yang sama
dengan informasi yang berbeda hingga informasi yang diperoleh menjadi sama

atau memiliki kemiripan.
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